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SUMMARY

IRWAN. Evaluation of Plant Growth Promotion Rhizobacteria to Toxigenic
Herbicide and Fusarium Wilt Disease Control (Fusarium oxysporum) (Supervised by
MULAWARMAN and SARJIYA ANTONIUS)

This study aims to see the ability of rhizobacteria resistance or familiarly called the
promotion of rhizobacteria plant growth (PGPR) in herbicide stressed, the ability of
PGPR to help plants in herbicide stress, the ability of PGPR isolation to inhibit
pathogen growth and the ability of PGPR to assist plants in conditions attacked by the
pathogen Fusarium. oxysporum. The research stages included the screening of a total
of 21 potential bacterial isolates with herbicide-resistant ability, three bacterial
isolates (CHTB 5B, AD 14 and AD 24) that had the potential to have resistant
abilities which were selected and carried out characterization tests for ACC
Deaminase, proteolytic, N-fixing, Fe-chelating, phosphate solubilizing and 1AA
(Indole Acetic Acid). And asses the ability of bacterial isolation in helping plants to
stress herbicide toxins. The results showed that there was no significant difference in
the treatment of bacterial isolates. The assessment for the antagonistic ability of
bacterial isolates was only isolates 140 B and Il B that had antagonistic ability. The
inhibition assessment resulting from the in vitro test was the bacterial isolate 140 B
by 39% and the bacterial isolate 111 B the highest was 46%. The highest effectiveness
of bacterial isolates in helping chili plants was attacked by Fusarium oxysporum,
namely bacterial isolate 140 B, which was 68% and bacterial isolate only 48%. The
conclusion of this study is that there are bacterial isolates CHTB 5B, AD 14 and AD
24 which have the ability to resist herbicide and bacterial isolates 140 B and 11l B
which have the ability to antagonize the pathogenic Fusarium oxysporum.
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RINGKASAN

IRWAN. Evaluasi Ketahanan Rhizobakteri Pemacu Pertumbuhan Tanaman Terhadap
Toksin Herbisida Dan Pengendalian Penyakit Layu Fusarium (Fusarium oxysporum)
(Dibimbing oleh MULAWARMAN dan SARJIYA ANTONIUS)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan resistensi rhizobakteri atau
akrab disebut dengan plant growth promotion rhizobacteria (PGPR) pada perlakuan
herbisida, kemampuan PGPR dalam membantu tanaman dalam cekaman herbisida,
kemampuan isolat bakteri PGPR dalam menghambat pertumbuhan patogen dan
kemampuan PGPR dalam membantu tanaman dalam kondisi terserang patogen
Fusarium oxysporum. Tahapan penelitian meliputi seleksi total 21 isolat bakteri
potensial dengan kemampuan tahan herbisida, Tiga isolat bakteri (CHTB 5B, AD 14
dan AD 24 ) potensial yang memiliki kemampuan resisten dipilih dan dilakukan uji
uji karakterisasi ACC Deaminase, proteolitik, penambat N, penghelat Fe, pelarut
fosfat dan IAA (Indole Acetic Acid). Dan dilakukan uji kemampuan isolat bakteri
dalam membantu tanaman cekaman toksin herbisida. Hasil menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan perbedaan perlakuan isolat bakteri. Uji kemampuan
antagonis isolat bakteri hanya isolat 140 B dan 11l B yang memiliki kemampuan
antagonis. Daya hambat yang dihasilkan sebesar dari pengujian secara in vitro yaitu
isolat bakteri 140 B sebesar 39% dan isolat bakteri Il B paling tinggi sebesar 46%.
Efektivitas isolat bakteri paling tinggi dalam membantu tanaman cabai terserang
Fusarium oxysporum yaitu isolat bakteri 140 B yaitu sebesar 68% dan isolat bakteri
hanya sebesar 48%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat isolat bakteri CHTB
5B, AD 14 dan AD 24 yang memiliki kemampuan resisten herbisida dan isolat
bakteri 140 B dan Il B yang memiliki kemampuan antagonis patogen Fusarium
oxysporum.

Kata kunci : PGPR, Resistensi, Herbisida, Antagonis, Patogen.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan pestisida sintetik pada area pertanaman masih terus dilakukan
baik itu insektisida, fungisida maupun herbisida. Herbisida salah satu pestisida
sintetik yang telah digunakan secara luas dilahan pertanian untuk mengendalikan
gulma. Namun penggunaan secara masif juga membunuh tanaman non target atau
tanaman budidaya. Dampak buruk penggunaan herbisida bagi tanaman yaitu
mengganggu  proses pembungaan, menghambat reproduksi tanaman, dan
menghambat produksi buah pada tanaman. (Boutin, et al, 2014). Efek fitoksisitas
lain herbisida terhadap tanaman budidaya yaitu dapat menghambat pertumbuhan
tanaman dengan mekanisme merusak klorofil tanaman dan dapat mengganggu proses
fotosintesis tanaman. (Teisseire & Vernet, 2000).Dampak lingkugan dari penggunaan
herbisida ini akan menimbulkan residu , residu yang tertinggal dalam tanah yang
tidak terserap oleh tanaman atau gulma (Curran 2016). Selain itu, Dampak dari
penggunaan herbisida yaitu terakumulasinya toksin yang tersisa ditanah dan
meningkatkan xenobiotik tanah sehingga mikroorganisme akan sulit untuk
melakukan perombakan dan juga berdampak kepada komuitas mikroorgasnisme.
(Adejoro, et al, 2019).

Menurut Mekonnen & Fenta, (2020) penelitian sekarang ini sedang gencar
dilakukan menemukan produk alternatif pestisida yang biasa digunakan dalam praktik
pertanian konvensional yang memiliki kemampuan untuk dapat meningkatkan
produktivitas tanaman namun dengan konsep ramah terhadap lingkungan. Selain itu,
kepentingan dalam mencari alternatif menjadi prioritas Louws, (2009) dimana produk
alternatif selain ramah lingkungan harus mempunyai paralel priorities dengan

memikirkan kemampuan meregulasi pertumbuhan patogen tular tanah.
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Terdapat beberapa jenis mikroorganisme yang merupakan patogen tular tanah
yaitu jamur, bakteri, dan nematoda. Patogen tular tanah terkenal sulit untuk
dikendalikan. Rotasi tanaman, pengembangan tanaman resisten dan aplikasi pestisida
adalah beberapa cara yang ditempuh untuk mengendalikan patogen tular tanah ini.
Namun lebih dari 70 tahun yang lalu peneliti telah menemukan bahwa penggunaan
mikroorganisme merupakan cara yang paling ramah lingkungan yang dapat
digunakan untuk menekan patogen (Haas & Défago, 2005).

Salah satu patogen tular tanah yang penting dan toksigenik terhadap tanaman
yaitu Fusarium oxysporum. (Okungbowa & Shittu, 2014) F.oxysporum merupakan
jamur patogen tular tanah yang menyebabkan banyak tanaman di dunia terjangkit
layu fusarium, yang mana menyebabkan kematian vascular sindrom. (Joshi, 2018).
Jamur patogen F.oxysporum banyak menginfeksi jenis tanaman famili solanaceae.
(Okungbowa & Shittu, 2014). Salah satu tanaman dari famili solananceae yang
banyak diserang patogen F.oxysporum yaitu tanaman cabai. Tanaman cabai
merupakan salah satu komoditas holtikultura yang banyak ditanam di Indonesia.
Salah satu penyakit yang menyerang tanaman cabai yaitu layu pembuluh yang
disebabkan oleh F.oxysporum. Tanaman cabai yang terserang patogen ini akan
mengalami gejala rebah dan kemudian mati diakibatkan tanaman tidak mendapatkan
nutrisi karena pembuluh xylem yang menjadi jalan mobilisasi penyerapan nutri
menjadi terganggu (Ulya, 2020)

Salah satu strategi pemanfaatan mikoorganisme tanah yang memiliki
kemampuan untuk melakukan koloni di rhizosfer yang dapat menginduksi tanaman
untuk dapat berkembang dengan baik dari berbagai kondisi cekaman dan menjaga
tanaman agar terproteksi dari fitopatogen telah dilakukan Benizri, (2001);
Bhattacharyya & Jha, (2012). Simbiosis antara perakaran dan bakteri yang ada
dirizosfer melalui mekanisme exudat yang dikeluarkan oleh akar berupa asam amino
dan gula sehingga rhizobakteri terpenuhi nutrisi dan kebutuhannya. (Haas & Deéfago,
2005).
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Mikroorganisme potensial yang dapat ditemukan bersimbiosis dengan
perakaran yaitu rhizobakteri (Benizri et al., 2001). Aktivitas yang dilakukan oleh
rhizobakteri di daerah perakaran akan memberikan keuntungan bagi pertumbuhan
tanaman (plant promoting) dengan kemampuannya menyediakan penyerapan
berbagai unsur hara didalam tanah serta melakukan banyak hal yang bisa
menguntungkan tanaman dan membantu tanaman menyintesis dan mengubah
konsentrasi berbagai pengatur tumbuh (fitohormon) (Somers, et al.2004).

PGPR merupakan bakteri menguntungkan yang hidup pada perkaran tanaman.
PGPR memiliki kemampuan mempromoting perkembangan tanaman melalui
mekanisme secara langsung dan tidak langsung Mekanisme secara langsung yaitu
meliputi kemampuan membantu penyerapan nutrisi ditanah, meregulasi etilen yang
berlebihan pada tanaman, menfiksasi nitrogen, memproduksi fitohormon seperti
auksi, sitokinin dan giberelin, menyerap mineral seperti phosporus dan besi,
memproduksi siderofor dan enzim serta dapat melakukan induksi sistemik resisten, ,
mengurangi polusi toksin ditanah dll. Dan secara tidak langsung, PGPR vyaitu ,
menginduksi kemampuan agar memiliki kemampuan resistensi, menjadi agen
biokontrol patogen, termasuk menghasilkan antibiotik dan dapat menghelat Fe di
rizosfer. Bakteri PGPR mampu menghasilkan enzim 1-Aminocycloprophane-1-
Carboxylate (ACC) deaminase (Onofre-Lenus et al.2009);(Glick et al., 2007).

Penggunaan plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) diterapkan dalam
upaya peningkatan kinerja pertumbuhan tanaman pada kondisi lingkungan yang
kurang baik / tertekan (Hanim 2018). Menurut penelitian (Bhattacharyya & Jha,
2012) bakteri PGPR memiliki potensi untuk menjadi biofertilizer dan biopestisida.
Menurut penelitian Widowati, (2017) di alam bakteri memiliki kemampuan untuk
toleran atau resisten terhadap herbisida senyawa beracun herbisida dengan cara
menghilangkan toksin atau memproduksi enzim yang dapat mendegrdasi senyawa
beracun pada herbisida.

Pemanfaatan PGPR sebagai agen biokontrol terhadap patogen Fusarium
oxysporum dilakukan oleh Boukerma, et al, (2017), kemampuan bakteri PGPR dalam

menekan pertumbuhan jamur patogen Fusarium oxysporum melalui mekanisme
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secara langsung yaitu antagonis yang dapat menekan pertumbuhan jamur patogen.
Dan melalui mekanisme induksi resistensi sistemik dengan pemberian bakteri PGPR
pada tanaman maka akan dapat membantu tanaman bertahan dari serangan patogen
Fusarium oxysporum.

Berdasarkan urain yang telah dipaparkan, maka peneliti melakukan penelitian
mengenai evaluasi kemampuan rhizobakteri yang berpotensi menjadi pemacu

pertumbuhan tanaman terhadap herbisida dan pengendalian penyakit fusarium.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah isolat bakteri memiliki resistensi terhadap herbisida?

2. Apakah bakteri PGPR dapat membantu tanaman survive dalam keadaan cekaman
herbisida ?

3. Apakah isolat bakteri memiliki kemampuan antagonis terhadap jamur patogen
fusarium oxysporum ?

4. Apakah isolat bakteri efektif dalam membantu tanaman cekaman terserang jamur

patogen fusarium oxysporum ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Melakukan seleksi isolat bakteri yang resisten terhadap herbisida.

2. Mengukur respon dan kemampuan bakteri PGPR dalam mengatasi tanaman cabai
dalam kondisi cekaman herbisida.

3. Melakukan seleksi isolat bakteri yang memiliki kemampuan antagonis terhadap
fusarium oxysporum.

4. Menguji efektivitas isolat bakteri dalam membantu tanaman terserang jamur

patogen fusarium oxysporum.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu :

Universitas Sriwijaya



1. Isolat CBT 1 TSB, CFTB 2A, AD 25, AD 71, AD 14, CHTB 5B, CHTJ 5H, dan
AD 24 merupakan isolat yang resisten terhadap perlakuan konsentrasi herbisida.

2. Tanaman cabai yang diaplikasikan isolat bakteri dapat bertahan pada kondisi
cekaman herbisida.

3. Isolat bakteri Bacillus sp memiliki kemampuan dalam menekan pertumbuhan
jamur patogen Fusarium oxysporum.

4. lIsolat bakteri yang diaplikasikan efektif dalam membantu tanaman dalam kondisi

cekaman fitopatogenik fusarium oxysporum.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

2. Dapat menemukan isolat bakteri yang memiliki kemampuan resisten terhadap
perlakuan herbisida.

3. Dapat melihat dan menemukan isolat bakteri yang dapat membantu tanaman
dalam mengatasi cekaman herbisida.

4. Dapat menemukan isolat bakteri yang memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan jamur patogen.

5. Dapat menemukan isolat bakteri yang efektiftifias kemampuan membantu tanaman

dalam kondisi terserang patogen.
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